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INTISARI

CCls merupakan hepatotoksik yang dapat merusak hepatosit melalui
mekanisme radikal bebas. Kerusakan hepatosit ditandai dengan penurunan kadar
albumin. Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) mengandung senyawa
antioksidan seperti flavonoid yang mempunyai sifat hepatoprotektor yang dapat
menetralisir radikal bebas dengan cara menghambat aktivasi enzim CYP-450.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ektstrak
etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap kadar aloumin pada tikus
putih galur Wistar yang diinduksi CCla.

Jenis penelitian eksperimental dengan desain penelitian posttest only
control group design. Sampel yang digunakan adalah 25 sampel tikus putih galur
Wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok secara acak, yaitu kelompok kontrol
normal (K1), kelompok yang diinduksi CCls (K2), kelompok yang diinduksi
CClgtsilymarin 46,9 mg/kg BB (K3), kelompok yang diinduksi CCls+ekstrak
etanol daun kemangi 300 mg/kg BB (K4), dan kelompok yang diinduksi
CClstekstrak etanol daun kemangi 400 mg/kg BB (K5). Penelitian dilakukan
selama 14 hari dan pada hari ke-15 dilakukan analisis kadar albumin.

Hasil rerata kadar albumin pada K1=5.780 + 0.341 g/dL, K2=1.456 +
0.077 g/dL, K3=4.568 £ 0.084 g/dL, K4=3.770 £ 0.337 g/dL, dan K5=5.292 +
0.085 g/dL. Analisis hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p=0.000. Hasil
uji Post Hoc Tamhane s didapatkan p<0.05 pada semua kelompok kecuali antara
kelompok K1 dengan KB5.

Kesimpulan dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian ekirak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap kadar
albumin pada tikus putih galur Wistar yang diinduksi CCla.

Kata kunci:

Ekstrak etanol daun kemangi, Aloumin, Silymarin, Hepatoprotektor, Toksisitas,
CCl4

Xii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karbon tetraklorida (CCls) merupakan senyawa toksik yang dapat
masuk ke dalam tubuh melalui media udara, air, dan tanah (Izumozaki,
2005). CCls diubah menjadi CCls yang bereaksi dengan Oz yang
membentuk CCl3O; sehingga menjadi radikal bebas reaktif yang dapat
menyebakan peroksidasi lipid dan memicu kerusakan sel hepatosit
(Popovi¢ et al., 2019). Kerusakan sel hepatosit salah satunya ditandai
dengan menurunnya kadar albumin (Zhao et al., 2014). Radikal bebas
dapat dinetralisir oleh antioksidan pada daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) karena mengandung senyawa-senyawa seperti flavonoid,
saponin, dan antosianin yang bersifat sebagai antioksidan (Priyoto dan
Tri, 2014). Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai pengaruh
pemberian ekstrak etanol daun kemangi untuk menangkal radikal bebas
akibat induksi CCla,

Efek hepatotoksik CCls dapat menyebabkan kegagalan hepar
(Nuriansyah, 2019). Kerusakan hepar akibat radikal bebas berdampak
pada menurunnya fungsi metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein
serta gagal dalam melakukan detoksifikasi obat (Coales, 2014). Radikal
bebas dapat mengalami peningkatan oleh polusi, radiasi, stress, dan asap
rokok sehingga mengakibatkan pertahanan  tubuh  melemah

(Wahdaningsih et al., 2011). Kegagalan hepar dapat menyebabkan stress



oksidatif yang dapat menimbulkan kematian (Qian et al., 2023).
Rohmatin et al., (2015) menyatakan penyakit hepar termasuk penyakit
tertingi ketiga dan penyebab kematian tertinggi di dunia setelah penyakit
infeksi paru-paru. Analisis data yang ada sejak 1 Januari 2014 sampai 31
Desember 2018, orang dengan penyakit Acute Liver Failure (ALF) 1,13/
100.000 orang per tahun di dunia mengalami penyakit tersebut dengan
tingkat kematian 47% dalam kurun waktu 3 bulan (Weiler et al., 2020).
Di Indonesia kasus yang menyebabkan ALF juga sering terjadi
(Wahyudi, 2017).

Berdasarkan penelitian oleh Purwanto dan Indriawati (2014)
menyatakan bunga Rosella (Hibisscus sabdariffa L.) sebagai
antioksidan yang mengandung senyawa flavonoid terbukti dapat
meningkatkan kadar albumin setelah diinduksi-CCls. Menurut Wahyudi
et al., (2018) menyatakan pemberian dosis optimal ekstrak etanol daun
kemangi 350 mg/kg BB dapat menangkal radikal bebas akibat diinduksi
Monosodium Glutamat (MSG), yang ditandai dengan penurunan kadar
enzim Serum Glutamic Oxaloacetic Transminase (SGOT) dan Serum
Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun
kemangi terhadap kadar albumin tikus putih galur Wistar yang

diinduksi CCls.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) terhadap kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar yang diinduksi CCl,?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap kadar albumin pada tikus
putih galur Wistar yang diinduksi CCla.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui rerata kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar kelompok kontrol normal.
L Mengetahui rerata kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar yang diinduksi CCla.
1.3.2.3 Mengetahui rerata kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar yang diberi obat silymarin dan diinduksi CCla.
1.3.2.4  Mengetahui rerata kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar kelompok yang diberi dosis ekstrak etanol daun

kemangi 300 mg/kg BB dan diinduksi CCla.



1.3.25 Mengetahui rerata kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar kelompok yang diberi dosis ekstrak etanol daun

kemangi 400 mg/kg BB dan diinduksi CCls.

1.3.2.6 Mengetahui dosis yang lebih berpengaruh terhadap
kadar albumin pada tikus putih galur Wistar antara
dosis 300 mg/kg BB dan dosis 400 mg/kg BB.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian
selanjutnya dalam pengembangan atau pemanfaatan daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) sebagai sumber antioksidan untuk
mencegah maupun memperbaiki sel hepatosit akibat paparan CCla.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar ilmiah yang dapat
digunakan oleh masyarakat untuk memanfaatkan daun kemangi

(Ocimum basilicum L.) sebagai hepatoprotektor yang dapat

diterapkan sehari-hari.



2.1 Hepar

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Kerusakan Sel Hepar

Hepar merupakan salah satu organ penting yang berperan
mengatur metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein (Hall,
2016). Ketidakseimbangan terutama yang terjadi pada metabolisme
protein mengakibatkan disfungsi hepar sebagai sintesis protein

terutama sintesis albumin (Desel dan Rachmawati, 2017).

Gambar 2.1 menunjukkan struktur hepar terdiri dari sel stelata
berada di celah perisinusoid yang juga disebut sel ito (Mescher,
2018). Secara normal sel stelata berperan untuk penyimpanan
vitamin A (retinoid) dan sebagal imunoregulasi hepar (Pattabang
dan Wangko, 2013). Aktivasi dari sel stelata terjadi akibat adanya
kerusakan hepar (Mescher, 2018). Kerusakan sel hepatosit salah
satunya ditandai dengan menurunnya kadar albumin (Zhao et al.,
2014). Pengaktifan myofibroblast terjadi akibat adanya aktivasi sel

stelata dan fibroblast portal (Cargnoni et al., 2018).
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Gambar 2.1 Sel dan struktur hepar (Cargnoni €t al., 2018)

Gambar 2.2 menjelaskan 'proses fibrosis dimana hepar
mengalami penumpukan matriks ekstraseluler yang mengganggu
fungsi - hepar dan - mengakibatkan alpha-smooth muscle actin
diproduksi secara berlebih sehingga kolagen juga mengalami
peningkatan (Zhao et al., 2014). Fibrosis ditandai dengan
pengaktifan Hypoxia Inducible Factors 1 (HIF-1) yang nantinya
mengaktifkan Hypoxia Inducible Factor 1-alpha (HIF-10) yang
dapat berikatan dengan Hipoxia Response Element (HRE) sehingga
faktor-faktor lain seperti Tissue Inhibitor of Metalloproteinase
(TIMP), Connective Tissue Growth Factor (CTGF), Platelet
Derived Growth Factor (PDGF), Vascular Endothelial Growth
Factor (VEGF) juga aktif sebagai pertanda agresifnya suatu

penyakit. Extracellular-signal Regulated Kinases (ERK) berperan



penting untuk menghambat HIF-1a sehingga sel stelata tidak

teraktivasi (Zhao et al., 2014).
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Gambar 2.2 Persinyalan pada fibrosis hepar (Zhao et al., 2014)
2.2 Albumin

2.2.1 Definisi dan Fungsi Albumin

Albumin merupakan protein plasma yang dihasilkan sel hepatosit
memiliki berat molekul tinggi dengan kadar sekitar 60%. Albumin
mempunyai sifat larut dalam air dan strukturnya mempunyai rantai
polipeptida (Indrawati et al., 2019). Albumin mempunyai partikel
kecil dengan massa molekul sekitar 66 kDa (Coales, 2014). Sebagian
besar albumin diekskresikan di dalam aliran darah dan albumin yang
tidak digunakan disimpan ke dalam hepar (Moman dan Varacallo,

2018).



Albumin berperan penting terutama sebagai modulator tekanan
osmotik (Coales, 2014). Keseimbangan tekanan osmotik sangat
penting bagi tubuh karena dapat mengakibatkan darah kehilangan
cairan jika terjadi peningkatan volume cairan albumin (Sidik dan
Yulianti, 2020). Albumin juga berperan sebagai salah satu marker
atau penanda melalui pemeriksaan albumin untuk mengetahui
tingkat kesehatan (Indrawati et al., 2019). Kadar albumin yang
rendah menandakan adanya lesi atau kelainan yang terjadi pada
hepar (Maulidia et al., 2020). Selain itu, menurut Levitt dan Levitt
(2016) albumin memproduksi lebih dari 50% dari total antioksidan

plasma normal untuk menangkal radikal bebas.

2.2.2 Metabolisme dan Sintesis Albumin

Albumin disintesis oleh sel hepatosit yang diekskresikan di
dalam aliran darah dengan penyimpanan yang sangat rendah atau
tanpa penyimpanan di dalam sel (Moman dan Varacallo, 2018).
Metabolisme protein berkaitan dengan enzim kimotripsin dan tripsin,
apabila terjadi peningkatan dari kedua enzim tersebut maka
katabolisme protein mengalami peningkatan, sehingga kadar
albumin darah juga meningkat (Derthi dan Esfandiari, 2011). Hepar
yang normal mengalami peningkatan sintesis albumin hingga dua
sampai tiga kali sebagai respon yang menggambarkan normalnya
tekanan osmotik (Levitt dan Levitt, 2016). Kadar albumin

berdasarkan kelompok usia disajikan pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Kadar albumin pada plasma darah (Khairunnisa, 2015):

Usia Kadar Albumin (g/dL)
Dewasa 3,5-5,0g/dL
Anak-anak 4,0-5,8 g/dL
Bayi 4,4 -54 g/dL
Bayi baru lahir 2,9-5,4g/dL

2.2.3 Metode Pemeriksaan Albumin

Pengukuran albumin dapat dilakukan dengan uji laboratorium
untuk melihat fungsi hepar menggunakan serum albumin (Moman
dan Varacallo, 2018). Metode pemeriksaan albumin yang sering
digunakan adalah metode Brom Cresol Green (BCG). Metode BCG
merupakan salah satu metode dye-binding yang sering digunakan
untuk mengukur kuantitas albumin di dalam serum. Metode ini
memiliki sensitivitas yang lebih baik yaitu dengan cara albumin
nantinya terikat dengan pewarna BCG (Khairunnisa, 2015). Prinsip
metode BCG vyaitu larutan buffer dengan pH 4,2, BCG mengikat
albumin sehingga membentuk senyawa yang nantinya dapat diserap
dan sebanding dengan konsetrasi albumin spesimen. Pengukuran
albumin dengan metode BCG diukur dengan panjang gelombang

630 nm (Nugraha, 2021).

Albumin + BCG— > Kompleks Albumin-BCG (biru hijau)

2.2.4 Faktor yang memengaruhi Kadar Albumin
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kadar albumin dapat

dibedakan menjadi faktor kimia dan non kimia.
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1. Faktor non kimia yang dapat memengaruhi kadar albumin:
a. Usia

Semakin bertambahnya umur organ-organ yang ada di
dalam tubuh termasuk hepar mengalami penurunan fungsi

yang mengakibatkan penurunan kerja (Indrawati et al., 2019).

b. Nutrisi

Salah  satu  faktor yang dapat menyebabkan
hipoalbuminemia adalah kekurangan gizi yang mengakibatkan

degradasi dari sintesis albumin (Moman dan Varacallo, 2018).

c. Penyakit malnutrisi

Pasien dengan malnutrisi protein dapat menyebabkan
penurunan - sintesis albumin sehingga menyebabkan kadar

albumin menurun (Sari, 2019)

d. Paparan radiasi

Paparan gelombang radiasi elektromagnetik pada alat-alat
elektronik dapat menyebabkan kerusakan pada hepar (Iglima,

2020).
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2. Faktor kimia yang dapat memengaruhi kadar albumin:

a. Obat-obatan

Konsumsi obat-obatan seperti furosemide, ranitidine, dan
sefriakson yang melebihi dosis dapat menginduksi kerusakan
hepar sehingga terjadi komplikasi bahkan kematian (Robiyanto

etal., 2019).

b. Alkohol

Konsumsi - alkohol ~ dalam  jangka panjang dapat
meningkatkan sintesis lipid yang menyebabkan sirosis hepar

(Simanjuntak, 2015).

c. Merokok

Merokok menyebabkan kerusakan hepar karena zat-zat yang
ada di dalam rokok seperti tar dan nikotin mampu menurukan

kemampuan antioksidan (Astiti, 2021).

d. Karbon tetraklorida (CCla)

CCls yang akan membentuk triklorometil peroksida
(CCl302) sehingga menjadi radikal bebas reaktif yang dapat
menyebabkan peroksidasi lipid dan memicu kerusakan sel

hepatosit (Popovi¢ et al., 2019).
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2.2.5 Kelainan Kadar Albumin

1. Hipoalbuminemia

Hipoalbuminemia adalah salah satu abnormalitas kadar
albumin yang menunjukkan penurunan albumin dalam darah.
Hal ini dapat menyebabkan edema karena cairan keluar dari
pembuluh  vaskuler menuju ke jaringan interstitial.
Hipoalbuminemia dapat disebabkan karena stress yang

berlebihan (Khairunnisa, 2015).

Kondisi yang dapat menyebabkan hipoalbuminemia (Levitt

dan Levitt, 2016):

a. Gagalnya penyaluran albumin dari vaskuler menuju ke
jaringan interstitial seningga permeabilitas kapiler darah
meningkat.

b.  Produksi albumin menurun.

c. Peningkatan laju regenerasi albumin yang disebabkan

oleh peningkatan laju katabolisme.

2. Hiperalbuminemia

Hiperalbuminemia adalah salah satu abnormalitas kadar
albumin yang menunjukkan peningkatan albumin dalam
darah yang disebebabkan akibat dehidrasi yang berat (Levitt

dan Levitt, 2016).
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2.3 Daun Kemangi
2.3.1 Deskripsi dan Morfologi

Ocimum basilicum L. merupakan tumbuhan yang dapat hidup
di daerah beriklim tropis dan subtropis mempunyai batang tegak
dengan tinggi sekitar dua kaki (60-70 cm) serta memiliki wangi
aromatik yang kuat (Rubab et al., 2017). Di Indonesia daun
kemangi digunakan sebagai obat herbal karena mempunyai efek
antioksidan dan antibakteri. Daun kemangi juga dapat dikonsumsi
sebagai lalapan (Wahid et al., 2020).

Tumbuhan kemangi pada Gambar 2.3 memliki daun berwarna
hijau. berbentuk oval dengan besar sekitar 3-4 cm (Rafi, 2021).
Batang tumbuhan ini dapat bercabang dengan warna hijau terang
sampai warna ungu gelap serta berbentuk segi empat dengan tebal

dapat mencapai 6 mm (Silalahi, 2018).

Gambar 2.3 Daun kemangi (dokumen pribadi)
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2.3.2 Klasifikasi Taksonomi
Klasifikasi daun kemangi yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan hasil identifikasi di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan
Jurusan Biologi-FMIPA Universitas Negeri Semarang (UNNES),

adalah sebagai berikut (Lampiran 9):

Divisio : Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Super Ordo : Asteranae

Ordo . Lamiales

Familia : Lamiaceae

Genus : Ocimum

Species : Ocimum basilicum L.
\ern. Name : Kemangi/ sweet basil

2.3.3 Kandungan Senyawa dan Efek Farmakologi
Efek farmakologi daun kemangi dapat diperoleh dari bagian
tanamannya, seperti daun, biji, dan akar. Zat Aktif yang terkandung

dalam daun kemangi antara lain (Priyoto dan Tri, 2014):

1. B-karoten (provitamin A) meningkatkan kekebalan tubuh
sehingga respon tubuh meningkat karena meningkatnya respon
antibodi.

2. Vitamin C pada daun kemangi dapat membantu penyembuhan

luka dan mengelastikan kulit.
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3. Arginin dapat mencegah kemandulan dengan memperkuat
penempelan sperma.

4. Eugenol dan apigenin mencegah dari ejakulasi dini serta
meningkatkan kualitas ereksi pada laki-laki. Pada perempuan
eugenol dapat mencegah keputihan dengan cara membunuh
jamur.

5. Zat antioksidan seperti. eugenol dan flavonoid mencegah serta
mengurangi pertumbuhan dari virus, hamur, dan bakteri serta
dapat menetralkan kolestrol dan mempunyai sifat antikanker.

6. Kalsium dan fosfor membantu dalam pertumbuhan serta
pembentukan tulang.

7. Astenol dan boron mencegah pengeroposan tulang serta
meningkatkan kerja hormon endrogen dan esterogen.

8. Kandungan magnesium dalam daun kemangi dapat melancarkan
aliran darah.

9. Astenol menjaga organ reproduksi agar tetap sehat.

10. Kandungan fenol pada minyak atsiri mencegah pertumbuhan

mikroba.

2.4 Mekanisme Silymarin sebagai Hepatoprotektor
Silymarin berfungsi sebagai penangkal radikal bebas dengan cara
menghambat proses peroksidasi lipid. Silymarin dapat memperbaiki

jaringan sel hepatosit melalui peningkatan sintesis RNA dengan cara
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menghambat siklus 5-lipoksigenase dan produksi leukotriene maka radikal

bebas juga mengalami penurunan (Tuti dan Ermi, 2020).

2.5 Mekanisme Kerusakan Hepar akibat Diinduksi Karbon Tetraklorida

Karbon tetraklorida (CCls) merupakan senyawa nonpolar dan organik
yang berbentuk cairan yang tidak berwarna dan berbau manis yang khas
(Helmenstine, 2020). CCl; terdapat banyak manfaat sebagai cairan
pembersih, membuat cairan pendingin, serta penghilang noda (Izumozaki,
2005).

CCl4 dapat masuk ke dalam tubuh dengan berbagai cara, dapat melalui
udara yang Kita hirup dan dapat juga melalui zat yang kita konsumsi yang
akirnya masuk ke dalam perut dan usus. Banyak organ yang dapat rusak
akibat karbon tetraklorida, seperti ginjal, hepar, otak, paru-paru, dan
hampir seluruh organ dapat rusak. Dampak paparan dari karbon
tetraklorida dapat menyebabkan keracunan dengan tanda pusing, sakit
kepala, mual dan muntah. Salah satu organ yang sensitif terhadap CCls
adalah hepar. Manifestasi klinis yang dapat timbul akibat CCls dari yang
paling ringan adalah hepar menjadi bengkak dan lunak yang lama-lama
akan menjadi kematian sel serta terjadi gangguan terhadap fungsi hepar
(Izumozaki, 2005).

Mekanisme kerusakan hepar akibat CCls yaitu dengan cara CCls
terakumulasi di hepar menjadi radikal CClz yang reaktif setelah proses
biotransformasi dengan enzim sitokrom P-450 (CYP-450) di retikulum

endoplasma. Selanjutnya CCls bereaksi dengan oksigen membentuk
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CCI30, yang menjadi sangat reaktif (Popovi¢ et al., 2019; Krisnansari et
al., 2014).

Mekanisme hepatotoksik yang disebabkan oleh CCls mengalami tiga
fase yaitu stress oksidatif, peroksidasi lipid, dan inflamasi. Pada tahap
stress oksidatif, CCls menyebabkan kerusakan hepar dengan cara
penipisan dan penurunan fungsi dalam pertahanan antioksidan dan
menjadi penanda terjadinya peningkatan pro-oksidatif. Pada tahap
peroksidasi lipid, radikal bebas menyerang membran lipid yang berada
dalam retiklulum endoplasma, malondialdehyde (MDA) akan dikeluarkan
secara cepat, yang menyebabkan kerusakan bentuk dan fungsi sel heaptosit
sehingga megalami kebocoran. Pada tahap ini, CCIl3O2 menghilangkan
atom hidrogen (H) dari asam lemak tak jenuh sehingga menjadi hancur.
Hal ini ditandai dengan peningkatan Total Oxidative Status (TOS) dan
penurunan dari Total Antioxidant Capacity (TAC). Pada tahap inflamasi,
terjadi hiperplasi sel kupffer akibat dari sistem imun yang teraktivasi,
nantinya sel kuppfer akan mengeluarkan zat-zat berbahaya yang sifatnya
pro-inflamasi sehingga sel parenkim hepar lama-lama menjadi rusak. Pada
akhirnya CCls yang toksik ini menyebabkan kerusakan dengan cara
melepaskan zat-zat berbahaya dari intraseluler ke ekstraseluler (Popovi¢ et
al., 2019; Krisnansari et al., 2014; Li et al., 2010).

Induksi CCls menyebabkan kerusakan hepar, yang ditandai salah
satunya dengan penurunan kadar albumin. Sintesis albumin sangat sensitif

terhadap CCls, ketika CCls masuk ke dalam tubuh akan menyebabkan
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fragmentasi retikulum endoplasma dan gangguan ribosom menjadi subunit
yang diikuti dengan pelepasan mRNA dan 40S (eukaryotic small ribosom
subunit). Mekanisme CCls mencegah pengikatan ribosom ke mRNA
setelah translasi polysome. Hal ini menyebabkan penekanan produksi
albumin akibat hilangnya kemampuan hepar untuk mensintesis albumin
yang diproduksi oleh polysome pada retikulum endoplasma (Rothschild et
al., 1972).
2.6 Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kemangi dengan Kadar
Albumin pada Tikus Putih Galur Wistar yang Diinduksi CCls
Karbon tetraklorida (CCls) sebagai penghasil radikal bebas dapat
menyebabkan terjadinya stress oksidatif. Radikal bebas mempunyai satu
atau beberapa elektron tidak berpasangan dan bersifat tidak stabil (Wigati

dan Pratoko, 2016).

Flavonoid dapat menghambat aktivitas enzim sitokrom P-450 (CYP-
450) (Quintieri et al., 2011). Flavonoid sebagai antioksidan yang
mempunyai senyawa hidroksil (OH") untuk menangkap radikal bebas
(Dewi et al., 2014). Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan primer yang
memberikan atom hidrogen (H) ke radikal peroksi lipid dan menurunkan
autooksidasi sehingga radikal peroksi lipid menjadi lebih stabil. Flavonoid
merupakan salah satu antioksidan lipofilik yang dapat menghambat kerja
enzim Nicotinamide Adenine Dinucleotide Phosphate (NADPH) dan
xantin oksidase (Hardiningtyas et al., 2014). Senyawa antioksidan lain

seperti tanin mempunyai gugus OH" sehingga dapat menangkap radikal
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bebas dengan memberikan atom H yang membuat radikal bebas menjadi
lebih stabil, selain itu saponin dapat menghambat peroksidasi lipid dengan
mekanisme pembentukan spesies reaktif seperti hidroperoksida dan

superoksida (Yuliawati et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dan Indriawati (2014)
menyatakan pemberian bunga Rossela (Hibiscus sabdariffa L.) yang
mengandung flavonoid dan antosianin dengan dosis 2, 4, 8 g dapat
meningkatkan kadar albumin pada tikus putih Rattus norvegicus galur
Sprague Dawley jantan yang diinduksi CCls dosis 1 ml. Penelitian ini
dilakukan selama 15 hari dengan pemberian bunga Rosella selama 14 hari
dan diinduksi CCl4 pada hari ke-15.

Popovic¢ et al.; (2019) melaporkan bahwa pemberian buah bilberry
yang mempunyai kandungan antosianin dan.flavonol dapat mencegah
kerusakan pada sel hepatosit yang diinduksi oleh CCls. CCls dapat
mengakibatan Kenaikan reaksi mediator pro-inflamasi dan tahap
peroksidasi lipid yang dapat menyebabkan nekrosis pada jaringan.
Bilberry sebagai antioksidan mengurangi aktivasi sel kupffer sehingga

peroksidasi lipid mengalami penurunan.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium

dengan desain penelitian posttest only control group design.

3.2 Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel

3.2.1.1 Variabel Bebas

Dosis pemberian ekstrak etanol daun kemangi

3.2.1.2 Variabel Tergantung

Kadar albumin

3.2.2 Definisi Operasional
3.2.2.1 Dosis Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kemangi
Ekstrak etanol daun kemangi diperoleh dengan maserasi
menggunakan etanol 96% (perbandingan sampel dengan
pelarut 1:4). Pemberian ekstrak etanol daun kemangi
menggunakan dosis 300 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB
diberikan selama 2 minggu secara peroral.

Skala data: Rasio

22
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3.2.2.2 Kadar Serum Albumin
Kadar serum albumin diukur dengan spektofotometer
(IU/L). Darah tikus diambil melalui pembuluh sinus retro

orbital pada hari ke-15.

Skala data: Rasio
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi penelitian

Populasi penelitian adalah tikus putih galur Wistar yang

diperoleh dari Universtas Gajah Mada.

3.3.2 Sampel Penelitian

3.3.2.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi pada penelitian ini meliputi:

a) Umur 2,5-3 bulan.
b) Berat badan 150-200 g.
c) Sehat dan tidak memiliki kelainan anatomis.

d) " Jenis kelamin jantan.

3.3.2.2 Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah tikus yang

mati sebelum atau selama penelitian berlangsung.
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3.3.2.3 Besar Sampel

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini,

menggunakan rumus Federrer:
(n—1D(t—-1) =15
(n—-1)(G-1)=15

4(n—1) =15

4n —4 > 15

4n =-19

n = 4,75

Keterangan:

t = jumlah kelompok

n = jumlah subjek per kelompok

Menurut perhitungan data yang diperoleh dengan rumus
tersebut maka besar sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 5 ekor tikus dalam setiap kelompok
perlakuan. Total tikus yang digunakan untuk 5 kelompok

perlakuan adalah 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar.
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat Penelitian
Sendok tanduk, cawan porselen, beaker glass, blender,
neraca analitik, oven, toples kaca, vacum rotary evaporator, rak
tabung reaksi dan tabung reaksi, spektrofotometer, pipet ukur,
mikropipet, stopwatch, sentrifuse, vacutainer, mikrohematokrit

tube.

3.4.2 Bahan Penelitian
Daun kemangi (Ocimum basilicum L.), etanol 96%, karbon
tetraklorida, akuades, pakan standar, reagen albumin, spesimen

darah.

3.5 Cara Penelitian
3.5.1 Pengajuan Ethical Clearance
Ethical clearance penelitian diperoleh dari Fakultas Kedokteran
Universitas ~ Islam  Sultan Agung Semarang dengan No.
356/V111/2023/Komisi Bioetik (Lampiran 6).
3.5.2 Cara Pembuatan dan Pemberian Dosis Ekstrak Etanol Daun
Kemangi
Pembuatan serbuk daun kemangi dilakukan dengan
membersihkan daun kemangi mengguanakan air mengalir sampai
semua daunnya bersih. Selanjutnya daun kemangi yang telah dicuci
bersih kita masukan ke dalam oven bersuhu 40°C dengan kurun

waktu 48 jam untuk dikeringkan. Selanjutnya daun diblender
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menjadi serbuk yang dilanjutkan menggunakan ayakan nomer 40.
Hasil ayakan kemudian diekstraksi menggunakan maserasi dengan
etanol 96% (perbandingan sampel dengan pelarut 1:4). Oleh karena
itu, dalam penelitian ini menggunakan 5 g daun kemangi yang
direndam oleh larutan etanol 96% sebanyak 20 ml dan selanjutnya
dilakukan inkubasi selama 24 jam di suhu kamar. Saring hasil dari
rendaman maserasi daun kemangi menggunakan kertas saring
(Lina et al., 2020). Pada penelitian ini menggunakan dosis 300
mg/kg BB dan 400 mg/kg BB ekstrak etanol daun kemangi yang

diberikan pada dua kelompok yang berbeda.

3.5.3 Pemberian Karbon Tetraklorida

Pada peneitian ini mengguankan induksi CCls dengan dosis 1
ml/kg BB diukur dengan melihat berat badan hewan uji (Normasiwi
dan Setiorini, 2020). Pelarut yang digunakan untuk melarutkan CCls
adalah olive oil dengan perbandingan 1:1. Pemberian secara injeksi
intraperitoneal selama 2 minggu dengan jumlah pemberian 3 kali
dalam 1 minggu dengan rentan 2-3 hari (Padauleng dan Nurhidayati,
2016). Perhitungan pemberian dosis 1 ml/kg BB CCls sebagai

berikut:

200 g
1000 g

Dosis tikus (BB 200 g) = x1ml=0,2ml
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3.5.4 Dosis Silymarin

Dosis silymarin (Hepamax®) 46,9 mg/200 g BB terbukti efektif

sebagai hepatoprotektor mampu untuk meningkatkan kadar albumin

secara signifikan pada tikus yang telah diinduksi CCls (Wintariani

dan Suena, 2017; Kalachaveedu et al., 2011)

3.5.5 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Universitas Gajah Mada

Yogyakarta membutuhkan kurun waktu sekitar 15 hari, prosedur

yang dilakukan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Populasi yang digunakan sesuai dengan Kriteria inklusi dan
eksklusi dengan hewan uji tikus putih jantan jenis galur Wistar.
Jumlah hewan uji yang digunakan yaitu 25 ekor dengan
keadaan sehat, bergerak aktif, dan tidak ada kecacatan secara
fisiologi dan anatomi pada tubuhnya. Hewan uji berusia sekitar
2,5-3 bulan dengan berat badan sekitar 150-200 g. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random
sampling.

Selama kurun waktu 7 hari hewan uji diaklimatisasi.
Selanjutnya diberi perlakuan selama 14 hari.

Pengambilan sampel darah untuk mengukur kadar albumin
pada hewan uji dilakukan pada hari ke-15.

Sampel dibagi menjadi 5 kelompok dengan setiap kelompok

terdiri atas 5 ekor tikus yang ditentukan secara acak.
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3.5.6 Pemberian Perlakuan

a)

b)

d)

Kelompok Kontrol Nomal (K1)

Hewan uji pada kelompok kontrol normal tidak dilakukan
induksi CCl4 dan tidak diberikan ekstrak etanol daun kemangi.
Kelompok Kontrol Negatif (K2)

Hewan uji pada kelompok kontrol negatif dilakukan
induksi CCls dengan dosis 1 mi/kg BB bersama dengan olive
oil selama 3 kali seminggu dalam kurun waktu 2 minggu
dimana rentan pemberian 2-3 hari dan tidak diberikan ekstrak
etanol daun kemangi.

Kelompok Kontrol Positif (K3)

Hewan uji pada kelompok kontrol positif dilakukan induksi
CCls dengan dosis 1 mi/kg BB bersama dengan olive oil
selama 3 kali seminggu dalam kurun waktu 2 minggu dimana
rentan pemberian 2-3 hari dan dilanjutkan pemberian silymarin

(Hepamax®) dengan dosis 46,9 mg/200 g BB/hari.

Kelompok Perlakuan 1 (K4)

Hewan uji pada kelompok perlakuan 1 dilakukan induksi
CCls dengan dosis 1 ml/kg BB bersama dengan olive oil
selama 3 kali seminggu dalam kurun waktu 2 minggu dimana
rentan pemberian 2-3 hari dan dilanjutkan pemberian ekstrak
etanol daun kemangi dengan dosis 300 mg/kg BB setiap hari

secara peroral.
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e) Kelompok Perlakuan 2 (K5)
Hewan uji pada kelompok perlakuan 2 dilakukan induksi
CCls dengan dosis 1 ml/kg BB bersama dengan olive oil
selama 3 kali seminggu dalam kurun waktu 2 minggu dimana
rentan pemberian 2-3 hari dan dilanjutkan pemberian ekstrak
etanol daun kemangi dengan dosis 400 mg/kg BB setiap hari

secara peroral.

3.5.7 Cara Pengambilan Darah
Pengambilan darah melalui retro orbital dengan metode anastesi
umum dan hewan uji tetap hidup. Metode ini dilakukan dengan hati-

hati dan tidak menggores kornea. (Handajani, 2021).

Gambar 3.1 Pengambilan darah sinus retro orbital mata

(Handajani, 2021)
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3.5.8 Cara Pemeriksaan Kadar Albumin
Pengambilan darah sampel hewan uji dilakukan untuk mengukur
kadar albumin. Ambil 3-5 ml darah vena yang diambil dari retro
orbital tikus jantan jenis galur Wistar yang dimasukan ke dalam
vacutainer. Lakukan sentrifugasi pada spesimen darah untuk

diambil plasma, diamkan reagen, dan spesimen dalam suhu kamar.

Prosedur pengukuran volume spesimen menggunakan reagen
albumin dengan cara siapkan 3 tabung reaksi yang diberi label
reagen blanko, reagen standar, dan reagen pemeriksaan. Tabung
reaksi pertama dengan label reagen blanko diberikan reagen 2,5 ml
dan aquadest 5 pl. Tabung reaksi kedua dengan label reagen
standar diberikan reagen 2,5 ml dan standar 5 pl. Tabung reaksi
ketiga dengan label reagen pemeriksaan diberikan reagen 2,5 ml
dan spesimen 5 ul. Homogenkan masing-masing larutan tersebut.
Lakukan absorbansi masing-masing larutan dengan

spektrofotometer. Hasil pemeriksaan kadar albumin, dengan cara:

Abs (Pemeriksaan)
Abs (Standar)

Hasil: X Konsentrasi standar (Nugraha, 2021)



3.5.9 Alur Penelitian
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Hari ke-1 setelah aklimatisasi, mulai diberikan perlakuan selama 14 hari
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pakan standar
tanpa
perlakuan lain

K2

Minum dan
pakan standar
+
dosis induksi
CCls1 ml/kg
BB dalam
olive oil (i.p)
3 kali setiap 1
minggu
selama 2
minggu tanpa
ekstrak etanol
daun kemangi

y

'

I

!

K3

Minum dan
pakan standar
+
dosis
silymarin 46,9
mg/200 g BB
setiap hari
+
dosis induksi
CCls1 ml/kg
BB dalam
olive oil (i.p)
3 kali setiap 1
minggu
selama 2
minggu

K4

Minum dan
pakan standar
+
dosis ekstrak
etanol daun
kemangi 300
mg/kg BB
setiap hari
+
dosis induksi
CCls1 mi/kg
BB dalam
olive oil (i.p)
3 kali setiap 1
minggu
selama 2
minggu

K5

Minum dan
pakan standar
+
dosis ekstrak
etanol daun
kemangi 400
mg/kg BB
setiap hari
+
dosis induksi
CCls1 ml/kg
BB dalam
olive oil (i.p)
3 kali setiap 1
minggu
selama 2
minggu

A

Dilakukan pengambilan sampel darah pada hari ke-15 pada retro orbital

A

Pemeriksaan kadar albumin
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3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada 24 Mei hingga 16 Juni 2023, perlakuan yang
dilakukan pada hewan uji untuk mengukur kadar albumin dilakukan di

Universitas Gajah Mada Yogyakarta (Lampiran 8).

3.7 Analisa Hasil
Data kadar albumin dilakukan uji normalitas (Shapiro-wilk) dan
homogenitas (Levene). Selanjutnya dilakukan uji parametrik One Way

Anova yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tamhane ’s.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Kadar albumin tikus pada beberapa kelompok, yaitu kelompok kontrol
normal (K1), kelompok yang diinduksi CCls (K2), kelompok yang
diinduksi CCls+silymarin 46,9 mg/kg BB (K3), kelompok yang diinduksi
CCls+ekstrak etanol daun kemangi 300 mg/kg BB (K4), dan kelompok
yang diinduksi CCls+ekstrak etanol daun kemangi 400 mg/kg BB (K5)
disajikan pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. Hasil uji normalitas data kadar
albumin dengan normalitas dengan uji Shapiro Wilk diperoleh bahwa pada
kelompok kontrol normal (K1) p=0.137, kelompok kontrol negatif (K2)
p=0.985, kelompok: kontrol positif (K3) p=0.629, kelompok perlakuan 1
(K4) p=0.777, dan kelompok perlakuan 2 (K5) p=0.785, sehingga
menunjukkan ke-5 kelompok berdistribusi normal (p>0.05) (Lampiran 2).
Hasil uji homogenitas varian data kadar albumin dengan uji Levene
didapatkan nilai p=0.001 (p<0.05), sehingga varian data tidak homogen
pada ke-5 kelompok (Lampiran 3). Hasil uji One Way Anova yang
didapatkan nilai p=0.000 (p<0.05) (Lampiran 4), sehingga dilanjutkan uji
Post Hoc Tamhane s untuk mengetahui perbedaan kadar albumin antar dua

kelompok (Lampiran 5).
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Tabel 4.1 Rerata Kadar Albumin, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan
Uji One Way Anova

Kelompok Rerata Kadar p-value
Albumin
(g/dL)
+ Standar
Deviasi
Uji Uji Uji One
Shapiro Levene Way
Wilk Anova
K1 5780+£0.341  0.137*
K2 1.456 £0.077  0.985*
K3 4568 £ 0.084 0.629* 0.001 0.000**
K4 3.770£0.337  0.777*
K5 5292 £0.085  0.785*
Keterangan:

* = data distribusi normal (p>0.05)
** = signifikan (p<0.05)

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rerata kadar albumin tertinggi pada
K1 dan terendah terdapat pada K2. Urutan rerata kadar albumin dari yang
paling tinggi ke rendah vyaitu K1, K5, K3, K4, dan K2. Tabel 4.2
menunjukkan hasil uji Post Hoc Tamhanes menjelaskan bahwa semua
antar kelompok berbeda signifikan kecuali antara kelompok kontrol

normal dengan kelompok perlakuan 2.
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Gambar 4.1 Diagram batang rerata kadar albumin (g/dL)
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Tabel 4.2 Uji Post Hoc Tamhane'’s

Kelompok (1)  Kelompok (J) Mean-Difference (1-J) P (Sig.)

K1 K2 4.324 0.000*
K3 1.212 0.009*
K4 2.010 0.000*
K5 0.488 0.269
K2 K3 -3.112 0.000*
K4 -2.314 0.001*
K5 -3.836 0.000*
K3 K4 0.798 0.049*
K5 -0.724 0.000*
K4 K5 -1.522 0.003*

Keterangan *: Signifikan (p<0.05)

4.2 Pembahasan

Kadar albumin- pada kelompok kontrol negatif (K2) lebih rendah
secara signifikan (p<0.05) dibandingkan kelompok kontrol normal (K1).
Hal ini menunjukkan induksi karbon tetraklorida (CCls mampu
menurunakan kadar albumin secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Padauleng dan Nurhidayati (2016), bahwa pemberian
CCls dosis 1 ml/kg BB dengan pemberian 3 hari sekali selama 14 hari
menyebabkan kerusakan pada sel hepatosit sehingga kadar albumin
menurun.

Kerusakan hepar akibat induksi CCls diawali dengan CCls masuk ke
dalam tubuh, sehingga CCls dikalatalisis oleh enzim CYP-450 di
retikulum endoplasma yang berubah menjadi radikal bebas CCls,
selanjutnya CCls berikatan dengan O> menjadi CClzO2 menjadi sangat
reaktif sehingga terjadi peroksidasi lipid (Popovi¢ et al., 2019; Krisnansari
et al.,, 2014). CCls; mencegah pengikatan ribosom ke mRNA yang

menyebabkan fragmentasi retikulum endoplasma sehingga kemampuan
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hepar untuk memproduksi albumin mengalami penurunan (Rothschild et
al., 1972).

Kadar albumin pada kelompok kontrol positif (K3) lebih tinggi secara
signifikan (p<0.05) dibandingkan kelompok kontrol negatif (K2),
menunjukkan pemberian silymarin dosis 46,9 mg/200 g BB dapat
mencegah penurunan kadar albumin tikus yang diinduksi CCls, Hal ini
sesuai dengan penelitian Wintariani dan Suena (2017) bahwa pemberian
dosis silymarin (Hepamax®) 46,9 mg/200 g BB terbukti efektif sebagai
hepatoprotektor mampu mencegah penurunan kadar albumin secara
signifikan pada tikus yang telah diinduksi CCls. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kalachaveedu et al., (2011) bahwa silymarin mengandung
flavonoid dan fenol yang bersifat antioksidan yang digunakan sebagai
hepatoprotektor.

Kadar albumin pada tikus kelompok kontrol negatif yang diinduksi
CCls (K2) berbeda signifikan (p<0.05) dibandingkan dengan kelompok
tikus yang diberi ekstrak etanol daun kemangi dosis 300 mg/kg BB (K4)
dan dosis 400 mg/kg BB (K5). Hal ini menunjukkan ekstrak etanol daun
kemangi mampu mencegah penurunan kadar albumin akibat induksi CCla.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Wahyudi et al., (2018) yang
membuktikan pemberian dosis optimal 350 mg/kg BB ekstrak etanol daun
kemangi dapat menetralisir radikal bebas sehingga dapat menghambat
proses peroksidasi lipid. Daun kemangi memiliki senyawa antioksidan

salah satunya adalah flavonoid yang dapat mencegah kerusakan sel
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hepatosit akibat radikal bebas CCls (Popovi¢ et al., 2019; Priyoto dan Tri,
2014). Flavonoid mempunyai senyawa hidroksil (OH") untuk menangkap
radikal bebas CCI3O2 sehingga dapat menghambat ROS (Dewi et al.,
2014). Flavonoid memberikan atom hidrogen (H) yang membuat radikal
peroksi lipid menjadi lebih stabil, selain itu saponin dengan mekanisme
pembentukan spesies reaktif seperti hidroperoksida dan superoksida dapat
menghambat peroksidasi lipid (Yuliawati et al., 2021)

Kadar albumin pada tikus kelompok kontrol positif (K3) berbeda
signifikan (p<0.05) lebih tinggi dibandingkan tikus pada kelompok
pemberian daun kemangi dosis 300 mg/kg BB (K4). Hal ini menunjukkan
bahwa silymarin lebih efektif dalam mencegah penurunan kadar albumin
dibandingkan pemberian daun kemangi dosis 300 mg/kg BB. Kondisi ini
disebabkan karena kandungan antioksidan dalam daun kemangi dosis 300
mg/kg BB lebih rendah dibandingkan dengan silymarin (Santoso, 2016;
Wahyudi et al., 2018). Pemberian silymarin dosis 46,9 mg/ 200 g BB lebih
efektif dalam mencegah penurunan kadar albumin akibat induksi CCls.

Kadar albumin pada tikus kelompok kontrol positif (K3) berbeda
signifikan (p<0.05) lebih rendah dibandingkan tikus pada kelompok
pemberian daun kemangi 400 mg/kg BB (K5). Hal ini menunjukkan
pemberian daun kemangi dosis 400 mg/kg BB lebih efektif dalam
mencegah penurunan kadar albumin dibandingkan dengan silymarin.

Kadar albumin tikus pada kelompok kontrol positif (K3) lebih rendah

secara signifikan (p<0.05) dibandingkan kelompok kontrol mormal (K1).
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Hal ini menunjukkan pemberian silymarin dosis 46,9 mg/200 g BB
mampu mencapai penurunan kadar albumin tetapi belum mampu
meningkatkan kadar albumin seperti pada kelompok kontrol normal. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Jia et al., (2013), pemberian CCl; dapat
menyebabkan penghambatan sintesis protein yang terjadi di ribosom
sehingga silymarin belum dapat menetralisir radikal bebas secara optimal.
Selain itu, menurut penelitian Santoso (2016) waktu kerja yang dibutuhkan
silymarin untuk memperbaiki hepar hingga kembali ke kondisi normal
yaitu selama 8 minggu, sedangkan penelitian ini hanya memberikan
silymarin selama 14 hari.

Hasil uji statistik antara kelompok kontrol normal (K1) dengan
kelompok perlakuan 1 (K4) terdapat perbedaan signifikan dan kadar
albumin pada kelompok perlakuan 1 lebih rendah dibandingkan kelompok
kontrol normal. Hal ini menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun
kemangi dosis 300 mg/kg BB mampu mencegah penurunan kadar albumin
namun belum mencapai kadar albumin seperti pada kelompok kontrol
normal. Hal ini kemungkinan kandungan antioksidan seperti flavonoid
yang terkandung dalam daun kemangi 300 mg/kg BB belum cukup untuk
menetralisir radikal bebas akibat CCls (Santoso, 2016; Wahyudi et al.,
2018). Akan tetapi pada penelitian ini belum mengukur kadar flavonoid
dalam ekstrak daun kemangi.

Hasil uji statistik antara kelompok kontrol normal (K1) dengan

kelompok perlakuan 2 (K5) tidak berbeda signifikan. Berdasarkan temuan
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tersebut menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun kemangi dosis 400
mg/kg BB mampu mencegah penurunan kadar albumin hampir mencapai
kondisi normal. Hal ini kemungkinan kandungan flavonoid yang terdapat
pada daun kemangi dosis 400 mg/kg BB mampu menetralisir radikal bebas
sehingga tidak terjadi proses peroksidasi lipid.

Hasil uji statistik antara kelompok perlakuan 1 (K4) dengan kelompok
perlakuan 2 (K5) terdapat perbedaan signifikan dan kadar albumin pada
kelompok perlakuan 2 lebih tinggi dibanding kelompok perlakuan 1. Hal
ini menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun kemangi dosis 400 mg/kg
BB lebih efektif dibanding dosis 300 mg/kg BB dalam mencegah
penurunan kadar albumin. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Wahyudi et
al., 2018), pemberian kemangi dosis 350 mg/kg BB lebih efektif
dibandingkan dengan dosis 175 mg/kg BB yang menandakan peningkatan
pemberian dosis kemangi berhubungan dengan kandungan senyawa
flavonoid yang lebih banyak vyang terdapat di dalamnya. Dapat
disimpulkan, ekstrak etanol daun kemangi dosis 400 mg/kg BB lebih
efektif dalam mencegah penurunan kadar albumin akibat induksi CCla.
Akan tetapi penelitian lebih lanjut untuk memastikan toksisitas ekstrak
daun kemangi dosis 400 mg/kg BB diperlukan uji toksisitas dengan

parameter histopatologi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

5.1.1 Terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) terhadap kadar albumin pada tikus putih
galur Wistar yang diinduksi CCly.

5.1.2 Rerata kadar albumin pada tikus putih galur Wistar kelompok
kontrol normal (K1) adalah 5.78 g/dL.

5.1.3 Rerata kadar albumin pada tikus putih galur Wistar kelompok
kontrol negatif (K2) adalah 1.456 g/dL.

5.1.4 Rerata kadar albumin pada tikus putih -galur Wistar kelompok
kontrol positif (K3) yang diberi silymarin (Hepamax®) dosis 46,9
mg/200 g BB + induksi CCl4 1 ml/kg BB adalah 4.568 g/dL.

5.1.5 Rerata kadar albumin pada tikus putih galur Wistar kelompok
perlakuan 1 (K4) yang diberi ekstrak etanol daun kemangi dosis
300 mg/kg BB + induksi CCls 1 mi/kg BB adalah 3.77 g/dL.

5.1.6 Rerata kadar albumin pada tikus putih galur Wistar kelompok
perlakuan 2 (K5) yang diberi ekstrak etanol daun kemangi dosis
400 mg/kg BB + induksi CCl4 1 ml/kg BB adalah 5.292 g/dL.

5.1.7 Dosis ektrak etanol daun kemangi 400 mg/kg BB lebih efektif

dibandingkan dosis ekstrak etanol daun kemangi 300 mg/kg BB
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dalam mencegah penurunan kadar albumin pada tikus putih galur
Wistar yang diinduksi CCla.
5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini maka selanjutnya perlu
dilakukan penelitian:
5.2.1 Uji kandungan kadar flavonoid pada ektrak etanol daun kemangi
(Ocimum basilicum L.).
5.2.2 Uji kadar radikal bebas dan toksisitas dengan melihat gambaran

histopatologi akibat induksi CCla.
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